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ABSTRAK 
 
Berdasarkan hasil penilaian perkembangan anak diketahui bahwa kemampuan motorik halus anak 
belum berkembang secara optimal. Ketuntasan belajar hanya 26,93 %. Masalah ini diselesaikan 
dengan kegiatan membatik dengan kunyit sehingga rumusan masalah adalah Apakah kegiatan 
membatik dengan kunyit dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak kelompok 
bermain di PAUD PKK Pranggang Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018?. Penelitian ini menggunakan 
penedekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan Taggart yang dilaksanakan 
sebanyak 3 siklus. Teknik pengumpulan data adalah hasil karya dan observasi. Data dianalisis dengan 
teknik Deskriptif Kuantitiatif dengan cara membandingkan persentase belajar sebelum dan sesudah 
tindakan dengan norma ketuntasan minimal 75%. Hasil Penelitian Tindakan Kelas menunjukkan 
bahwa setelah dilakukan tindakan siklus III ketuntasan belajar mencapai 84,62%. Dengan demikian 
Hipotesis tindakan yang berbunyi Melalui Kegiatan Membatik dengan Kunyit dapat Mengembangkan 
Kemampuan Motorik Halus Anak Didik Kelompok Bermain PAUD PKK Pranggang Kediri Tahun 
Pelajaran 2017/2018 dinyatakan diterima.  
 
KATA KUNCI  : Kemampuan Motorik Halus, Membatik dengan Kunyit 
 
 

A. PENDAHULUAN  

Perkembangan motorik 

merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting dalam perkembangan 

anak secara keseluruhan. 

Perkembangan fisik sangat berkaitan 

erat dengan perkembangan motorik 

anak. Motorik merupakan 

pengembangan pengendalian gerakan 

tubuh melalui kegiatan yang 

terkoordinir antara susunan saraf, otot, 

otak anak. Pengembangan motorik 

meliputi motorik kasar dan halus. 

Perkembangan ini akan berpengaruh 

pada kemampuan sosial emosi, 

bahasa, dan fisik anak. (1) 

Berdasarkan pengamatan terhadap 

kegiatan pengembangan di Kelompok 

Bermain PAUD PKK Pranggang, 

ditemukan rendahnya kemampuan 
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anak dalam pengembangan motorik 

halus, banyak anak belum mampu 

memegang pensil secara benar dan 

banyak anak yang masih kaku dalam 

melakukan gerakan tangan. (2) 

Berdasarkan masalah di atas, maka 

guru kelas bermaksud mengadakan 

penelitian untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak 

melalui kegiatan membatik. Guru 

kelas akhirnya memilih kegiatan 

membatik dengan kunyit untuk 

meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak, melalui kegiatan tersebut 

diharapkan anak mampu 

meningkatkan kemampuan motorik 

halusnya. (3) Berdasarkan keterangan 

di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan yaitu 

“Apakah Kegiatan Membatik dengan 

Kunyit dapat Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Halus pada 

Anak Kelompok Bermain di PAUD 

PKK Pranggang Kediri Tahun 

Pelajaran 2017/2018?” dan tujuan 

penelitian tindakan kelas adalah Untuk 

meningkatkan kemampuan motorik 

halus melalui kegiatan membatik 

dengan kunyit pada anak kelompok 

bermain di PAUD PKK Pranggang 

Kediri tahun pelajaran 2017/2018. (4) 

Adapun kajian teoritik yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti adalah: 

(a) Pengertian motorik halus. Menurut 

Sujiono dkk (2009:114) motorik halus 

adalah gerakan yang hanya melibatkan 

bagian-bagian tubuh tertentu saja dan 

dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti 

keterampilan menggunakan jari jemari 

tangan dan gerakan pergelangan 

tangan yang tepat. Hal yang sam juga 

di ungkapkan oleh Zulkifli (dalam 

Samsudin 2008:10) yang dimaksud 

dengan motorik adalah segala sesuatu 

yang ada hubungannya dengan 

gerakan-gerakan tubuh.. Sedangkan 

menurut Suyadi (2010:69) motorik 

halus adalah meningkatnya 

pengoordinasian gerak tubuh yang 

melibatkan otot dan syaraf yang jauh 

lebih kecil atau detail. Kelompok otot 

dan syaraf inilah yang nantinya 

mampu mengembangkan gerak 

motorik halus, seperti meremas kertas, 

menyobek, menggambar, menulis, dan 

lain sebagainya. (b) Tahap-tahap 

Perkembangan Motorik Halus 

Menurut Samsudin (2008:10) proses 

perkembangan belajar motorik anak 

usia dini terjadi dalam 3 tahapan yaitu: 

1)Tahap Verbal Kognitif: Tahap 

belajar motorik melalui uraian lisan 

atau penjelasan dengan maksud agar 

anak memahami gerak yang akan 
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dilakukannya. 2) Tahap Asosiatif: 

Pada tahap ini perkembangan anak 

usia dini sedang memasuki masa 

pemahaman dari gerak-gerak yang 

sedang di pelajarinya. 3) Tahap 

Automatis: Pada tahap ini anak usia 

dini sudah dapat melakuakan gerakan 

dengan benar dan baik atau spontan. c) 

Prinsip Perkembangan Motorik Halus 

Menurut Samsudin (2008:8) prinsip 

perkembangan motorik adalah suatu 

perubahan baik fisik maupun psikis 

sesuai dengan masa pertumbuhannya. 

Perkembangan motorik sangat di 

pengaruhi oleh gizi, status kesehatan, 

dan perlakuan motorik yang sesuai 

dengan masa perkembangannya. 

d)Tujuan Motorik Halus. Menurut 

sujiono dkk (2009:210) tujuan 

pengembangan motorik halus anak 

untuk pengembangan kemampuan 

dasar anak dilihat dari kemampuan 

fisik motoriknya maka guru-guru TK 

akan membantu meningkatkan 

keterampilan fisik motorik anak dalam 

hal memperkenalkan dan melatih 

gerak motorik kasar dan halus anak, 

meningkatkan kemampuan mengelola, 

mengontrol gerakan tubuh dan 

koordinasi, serta meningkatkan 

keterampilan tubuh dan cara hidup 

sehat sehingga dapat menunjang 

pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat 

dan terampil. Sedagkan menurut 

Rahyubi (2012:211) keterampilan 

motorik bisa berguna bagi kehidupan 

dan karier seseorang di berbagai 

lapangan kehidupan yang berfaedah 

sesuai dengan bakat, kecenderungan 

dan potensiny. Penguasaan 

keterampilan motorik yang baik bisa 

didayagunakan seseorang untuk 

meraih prestasi yang gemilang di 

bidang olahraga, seni (misalnya tari 

dan lukis), music, dunia kerja yang 

beragam, berbagai profersi, dan masih 

banyak lagi. (d) Fungsi Motorik Anak 

USia Dini. Menurut Sumantri 

(2010:146) menyatakan bahwa fungsi 

perkembangan motorik halus anak 

adalah untuk mendukung 

perkembangan aspek lain yaitu 

bahasa, kognitif dan sosial emosional 

karena satu aspek dengan aspek 

perkembangan lain saling 

mempengaruhi dan tidak dapat 

dipisahkan. (d)  pentingnya motorik 

halus anak usia dini. Menurut Sujiono 

dkk (2009:15) Pertumbuhan fisik anak 

diharapkan dapat terjadi secara 

optimal karena secara langsung 

maupun tidak langsung akan 

mempengaruhi perilaku anak sehari-

harinya. (e) pengertian Membatik 
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Menurut Jannah (2008:3) membatik 

adalah membuat titik-titik degan cara 

meneteskan cairan lilin pada kain 

(mori). Kata batik merujuk pada kain 

dengan corak yang dihasilkan oleh 

bahan “malam” (wax) yang 

diaplikasikan ke kain, sehingga 

menahan masuknya bahan pewarna 

(dye), atau dalam Bahasa Inggrisnya 

“wax-resist dyeing”. Sedangkan 

menurut Dwi Handoyo (2008:3) batik 

merupakan hasil penggambaran corak 

di atas kain dengan menggunakan 

canting dan bahan malam.  

 

B. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di 

PAUD PKK Pranggang Kecamatan 

Plosoklaten Kabupaten Kediri (1) 

Metode penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Tindakan 

penelitian adalah mengunakan kegiatan 

membatik dengan kunyit. Model 

penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

digunakan adalah model penelitian 

tindakan kelas yang dikembangkan oleh 

Kemmis dan Taggart dengan 3 siklus 

dan setiap siklusnya mempunyai empat 

tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, tahap observasi dan tahap 

refleksi. (2) Sasaran dari penelitian ini 

adalah semua anak Kelompok Bermain 

PAUD PKK Pranggang yang berjumlah 

26 anak dengan perincian 10 anak laki-

laki dan 16 anak perempuan. (3) Teknik 

pengumpulan data tentang kemampuan 

motorik halus anak kelompok bermain 

PAUD PKK Pranggang Kediri 

khususnya dalam kegiatan membatik 

dikumpulkan dengan teknik hasil karya 

dan observasi. (4) Teknik untuk 

menguji hipotesis tindakan adalah 

teknik deskriptif kuantitatif dengan 

melihat ketuntasan belajar (persentase 

yang memperoleh bintang 3 dan bintang 

4) antara waktu sebelum dilakukan 

tindakan, tindakan siklus I, tindakan 

Siklus II, dan tindakan Siklus III. 

Langkah – langkah analisis data sebagai 

berikut: 

 a) Menghitung persentase anak yang 

mendapat bintang 1, bintang 2, binyang 

3, dan bintang 4 dengan rumus: 

 

 

 

b)Membandingkan ketuntasan belajar 

(jumlah persentase anak yang 

mendapat bintang 3 dan bintang 4) 

antara waktu sebelum tindakan 

dilakukan dengan setelah tindakan 

siklus I, tindakan siklus II, dan 

tindakan siklu III. Adapun alat dan 

K = 
f 

x 100% 
n 
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bahan yang digunakan untuk 

penelitian adalah sebagai berikut : a) 

kertas gambar motif batik. b) pewarna 

dari kunyit. c) bolpoin. d) Kapas. e) 

Gelas plastik bekas.  

 

C. HASILDAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian membatik 

dengan kunyit pada siklus I yang 

dilaksanakan pada tanggal 10 April 

2018 dengan  

Tema: Alam Semesta  

Sub Tema: Gejala Alam adalah :  

Tabel 4.5 
Persentase Ketuntasan Belajar 

Siklus I 
No  Hasil Penilaian 

Perkembangan 

Jumlah  Persentase 

1 Tuntas  10 Anak  38,46 % 

2 Belum Tuntas  16 Anak  61,54 % 

Jumlah  26 Anak 100  

 

Dari tabel 4.5  persentase 

ketuntasan belajar anak diperoleh data 

kriteria ketuntasan anak diperoleh 10 

anak dengan persentase 38,46 % 

dinyatakan tuntas, sedangkan 16 anak 

dengan persentase 61,54 % 

dinyatakan belum tuntas. Hasil 

penelitian membatik dengan kunyit 

pada siklus II yang dilaksanakan pada 

tanggal 18 April 2018 dengan  

Tema: Alam Semesta   

Sub Tema: Gejala Alam adalah :  

Tabel 4.9 
Persentase Ketuntasan Belajar 

Siklus II 
No  Hasil Penilaian 

Perkembangan 

Jumlah  Persentas

e 

1 Tuntas  15 Anak  57,69 % 

2 Belum Tuntas  11 Anak  42,31 % 

Jumlah  26 Anak 100  

 

Dari tabel 4.9 persentase  ketuntasan 

belajar anak diperoleh data kriteria 

ketuntasan anak diperoleh 15 anak 

dengan persentase 57,69 % 

dinyatakan tuntas, sedangkan 11 

anak dengan persentase 42,31 % 

dinyatakan belum tuntas. Hasil 

penelitian membatik dengan kunyit 

pada siklus III yang dilaksanakan 

pada tanggal 27 April 2018 dengan 

Tema: Negara ku   

Sub Tema: Lambang Negara adalah :  

Tabel 4.13 
Persentase Ketuntasan Belajar Anak 

pada Siklus III 
No  Hasil Penilaian 

Perkembangan 

Jumlah  Prosentase 

1 Tuntas  22 Anak  84,62 % 

2 Belum Tuntas  4 Anak  15,38 % 

Jumlah  26 Anak 100 % 
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Dari tabel 4.13 persentase 

ketuntasan belajar anak diperoleh data 

kriteria ketuntasan anak diperoleh 22 

Anak dengan persentase 84,62 % 

dinyatakan tuntas, sedangkan 4 anak 

dengan persentase 15,38 % 

dinyatakan belum tuntas adalah Abi, 

Kenzie, Caca, dan Isam. Penyebab 

belum tuntasnya belajar anak dalam 

kegiatan membatik dipengaruhi oleh 

anak itu sendiri, Abi menyelesaikan 

tugas yang diberikan dengan bantuan 

guru, karena anak baru saja menangis 

meminta mainan baru yang disimpan 

oleh ibunya. Begitu juga dengan 

kenzie, kenzie menyelesaikan tugas 

yang diberikan dengan bantuan guru 

untuk menyelesaikannya dikarenakan 

anak marah setelah dimarahi oleh 

ibunya. Hal yang sama juga dilakukan 

oleh caca dikarenakan anak sedang 

tidak sehat maka anak menyelesaikan 

tugas yang diberikan dengan bantuan 

dan dampingan guru. Sedangkan 

penyebab belum tuntasnya belajar 

isam dikarenakan isam tidak fokus 

dan bergurau dengan teman sehingga 

waktu hampir habis dan isam belum 

menyelesaikan tugasnya sehingga 

isam menyelesaikan tugas masih 

dengan bantuan dan dampingan guru.  

 Berdasarkan data yang tersaji 

diatas maka dapat disimpulkan dilihat 

tabel persentase ketuntasan belajar 

anak mulai pada siklus I , siklus II, 

dan siklus III adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 4.15 Persentase Ketuntasan 
Belajar Anak Pada Siklus I, Siklus II, 

Siklus III 

 

 Dari tabel persentase 

ketuntasan belajar anak dari siklus I, 

siklus II, siklus III diperoleh sebagai 

berikut: siklus I diperoleh 38,46 %, 

siklus II di peroleh 57, 69%, siklus 

III diperoleh 84,62%. Sedangkan 

kriteria ketuntasan belajar anak 

minimal 75% data tersebut 

dinyatakan tuntas. Dengan demikian 

pelaksanaan penelitian dengan judul 

“Meningkatkan Kemampuan 

Motorik Halus Melalui Kegiatan 

Membatik dengan Kunyit pada 

Anak Kelompok Bermain di PAUD 

PKK Pranggang Kediri Tahun 

N

o  

Tindakan  Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 

Keterangan  

1 Tuntas  38,46 

% 

57,69 

% 

84, 62 

% 

Kriteria 

Ketuntasan 

Belajar 

Minimal 

75%  

2 Belum 

Tuntas  

61,54

% 

42,31 

% 

15,38

% 

 Jumlah  100% 100% 100% 
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Pelajaran 2017/2018” dinyatakan 

diterima.  

D. PENUTUP 

1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa melalui kegiatan 

membatik dengan kunyit dapat 

meningkatkan kemampuan motorik 

halus pada anak kelompok bermain 

di PAUD PKK Pranggang Kediri. 

Perkembangan peningkatan 

kemampuan motorik halus anak 

ditunjukkan melalui kegiatan 

observasi pada proses kegiatan 

belajar mengajar melalui kegiatan 

membatik dengan kunyit. Kegiatan 

tersebut dilaksanakan secara 

terstruktur sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang telah dibuat 

sebanyak 3 siklus penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada 

siklus I ketuntasan anak dalam 

kegiatan membatik sebanyak 10 anak 

dengan prosentase 38,46%, pada 

siklus II ketuntasan sebanyak 15 

anak dengan prosentase 57,69%, 

pada siklus III ketuntasan sebanyak 

22 anak dengan prosentase 84,62%.  

 

 

 

2. Saran  

Dengan memperhatikan hasil 

penelitian tindakan kelas ini bahwa 

meningkatnya kemapuan fisik 

motorik halus anak dalam kegiatan 

membatik dengan kunyit, maka 

peneliti menyampaikan saran sebagai 

berikut: 1) Bagi Guru atau Teman 

Sejawat: Kegiatan membatik dengan 

kunyit dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak, 

guru mampu mencegah kurang 

berkembangnya kemampuan motorik 

halus anak dengan kegiatan 

membatik dengan kunyit. 2) Bagi 

Peneliti lain: Kegiatan membatik 

dengan kunyit ini dilakukan dengan 

keterbatasan dan ala kadarnya namun 

sudah mencapai hasil yang baik, 

akan lebih baik lagi jika peneliti lain 

menyiapkan kegiatan yang lebih 

menarik sehingga hasilnya tentu 

akan lebih baik pula.   
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